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Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kelayakan integrasi budi daya tebu tunas tunggal-lele, dan laju 
pertumbuhan baik tanaman maupun ikannya. Pengamatan dimulai pada bulan September sampai November 2020. 
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dengan satu faktor. Perlakuan yang digunakan ialah 
budi daya tebu tunas tunggal dalam polibag, budi daya tebu tunas tunggal secara hidroponik, integrasi budi daya 
tebu tunas tunggal-lele, dan budi daya lele. Hasil pengamatan atas pertumbuhan bibit tebu serta pertumbuhan lele 
menunjukkan bahwa sistem budi daya integrasi bibit tebu-lele layak untuk diterapkan. Sistem integrasi tersebut nyata 
menghasilkan jumlah daun, diameter batang, luas daun, dan panjang akar yang lebih baik dibandingkan dengan 
sistem budi daya bibit tebu dalam polibag. Bobot tajuk dan akar bibit tebu dengan sistem integrasi juga nyata lebih 
besar dibandingkan bibit tebu dalam polibag. Laju pertumbuhan lele pada sistem integrasi bibit tebu-lele pun nyata 
lebih baik dibandingkan budi daya lele saja. 
 




This study evaluates the feasibility of integration of the single-bud sugarcane and catfish farming system and the 
growth rate of both plants and fish. The observation started from September to November 2020. The design used was 
randomized with one factor. The treatments used were cultivation of single-bud sugarcane in polybags, hydroponic 
single-bud sugarcane cultivation, integration of single-bud sugarcane-catfish, and catfish cultivation. The results 
showed that the growth of sugarcane seedlings and the catfish indicate that the integrated cultivation system of 
sugarcane-catfish is feasible to apply. Such an integration system produces a better number of leaves, stem diameter, 
leaf area, and root length than the cultivation system of sugarcane seedlings in polybags. The weight of the canopy 
and the root of sugarcane seedlings in the integration system is also noticeable greater than the sugarcane seedlings 
cultivated in the polybag. In addition, the rate of catfish growth in the integration system is better than catfish's 
ordinary cultivation. 
 




Sektor pertanian dan perikanan berperan penting 
dalam kegiatan perekonomian Indonesia. Hal ini 
tampak dari jumlah mata pencaharian penduduk 
Indonesia, yakni 30% dari jumlah penduduk 129 juta 
orang bekerja di sektor pertanian, kehutanan, dan 
perikanan pada tahun 2019 (BPS 2020). Tebu 
(Saccharum officinarium) merupakan salah satu 
komoditas perkebunan yang penting dalam industri 
gula. Pada tahun 2018, nilai ekspor tebu mencapai 
5028.85 ribu ton dan data konsumsi tebu nasional 
menurut Kemenperin (2019) mencapai 6,6 juta ton. 
Peningkatan komoditas tebu perlu dilaksanakan 
dengan penyediaan bibit unggul. Perbanyakan bibit 
tebu dengan penanaman tunas tunggal (single bud 
planting, SBP), yaitu budchip dapat menjadi alternatif 
penyediaan bibit unggul. Menurut Anindita et al. (2017), 
SBP merupakan perbanyakan bibit tebu yang meng-
gunakan satu mata tunas yang dapat dipindah 
tanamkan ke lapangan saat umur 2,53 bulan. 
Permana et al. (2015) berpendapat bahwa SBP adalah 
sistem perbanyakan bibit tebu yang baru di Indonesia, 
diadopsi dari Kolombia, dengan keunggulan berupa 
tingkat kemurnian tanaman tinggi, daya tumbuh 
seragam, dan jumlah anakan banyak dibandingkan 
sistem konvensional.  
Faktor media tumbuh bibit tebu juga berperan 
penting dalam menghasilkan kualitas bibit tebu yang 
baik. Hidroponik merupakan cara bercocok tanam 
tanpa tanah yang menggunakan media air. Sistem 
hidroponik ini dapat dibudidayakan di pekarangan 
sempit. Keuntungan sistem hidroponik di antaranya 
ialah keberhasilan tanaman untuk tumbuh dan bere-
produksi lebih terjamin, perawatan lebih praktis, dan 
gangguan hama dapat terkendali. Beberapa jenis 
tanaman tebu dapat dibudidayakan di luar musim, dan 
juga tidak ada risiko banjir, erosi, dan ketergantungan 
pada kondisi alam, serta dapat diusahakan pada lahan 
terbatas (Roidah 2014). Salah satu sistem hidroponik 
yang dapat digunakan ialah deep flow technique (DFT). 
DFT marupakan budi daya tanaman dengan meletak-
Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor, Jl Kumbang No. 14 
Cilibende, Bogor, 16128 
* Penulis Korespondensi:  
Email: hidayatifatchur@apps.ipb.ac.id 
592   JIPI, Vol. 26 (4): 591596 
 
kan akar tanaman pada lapisan air yang dangkal. Budi 
daya hidroponik umumnya diterapkan pada tanaman 
sayuran. Namun, budi daya hidroponik dengan DFT 
dapat diterapkan pada budi daya padi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tanaman padi yang dibudidaya-
kan dengan sistem hidroponik dapat memberikan hasil 
yang cukup layak dikembangkan (Humaerah 2013). 
Penelitian tentang penggunaan sistem hidroponik perlu 
terus dikembangkan terutama pada pembibitan tanam-
an tebu agar didapat bibit yang berkualitas. 
Sistem pertanian terpadu merupakan sistem 
gabungan antara pertanian, perikanan, peternakan, 
dan kehutanan dalam satu kesatuan yang utuh. Sistem 
ini banyak diterapkan untuk mengatasi masalah ke-
kurangan lahan. Manfaat integrasi tanaman-ikan ialah 
(1) aspek agronomi, berupa peningkatan kapasitas 
tanah produksi, (2) aspek ekonomi, berupa diversifikasi 
produk, hasil dan kualitas yang tinggi, serta menurun-
kan biaya produksi (3) aspek ekologi, berupa ber-
kurangnya serangan hama dan penggunaan pestisida, 
serta pengendalian erosi, (4) aspek sosial, berupa 
distribusi pendapatan yang merata (Suwarto et al. 
2015). Penerapan sistem pertanian terpadu antara 
tanaman perkebunan dan perikanan (akuaponik) 
masih jarang diterapkan. Hal ini karena tanaman 
perkebunan adalah tanaman tahunan. Sistem akua-
ponik hampir sama dengan mina padi, yaitu budi daya 
ikan dan padi pada satu tempat (Fathulloh & Budiana 
2015). Pada budi daya akuaponik, proses resirkulasi 
memanfaatkan kembali air yang digunakan dalam budi 
daya ikan dengan memanfaatkan filter tanaman dan 
medianya. Penelitian ini diharapkan dapat meng-
implementasikan model sistem pertanian terpadu pada 
stadia pembibitan tanaman tebu dengan perikanan. 
Biota akuatik yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah lele, yakni ikan yang relatif mudah dipelihara.  
Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi integrasi 
budi daya lele dengan pertumbuhan bibit tebu tunas 





Tempat dan Waktu 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapangan 
Sekolah Vokasi IPB selama 3 bulan, selama 
SeptemberNovember 2020. 
 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang diperlukan dalam penelitian ini 
adalah set penanaman hidroponik, seperangkat alat 
budidaya ikan, bak lele, polibag, pengukur konduk-
tivitas listrik (EC meter), dan pengukur pH. Bahan yang 
diperlukan ialah bibit tebu satu mata tunas varietas 
GMP02, media tanam kompos, cocopeat, pupuk AB 
mix, dan lele. Bibit tebu dipilih dari bibit tebu SBP 
(single bud planting) yang bebas hama dan penyakit 
serta pertumbuhannya seragam. Bibit berumur ±15 
hari atau telah muncul 2 daun yang sudah membuka 
penuh. Lele dumbo (Clarias sp.) berukuran 910 
cm/ekor, berasal dari pedagang bibit lele di Jln. 
Empang, Kota Bogor, Jawa Barat. Jumlah ikan yang di-
gunakan ialah 70 ekor/bak. 
 
Rancangan  
Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
kelompok (RAK) dengan 3 ulangan; setiap perlakuan 
bibit tebu adalah 15 tanaman sehingga didapatkan 12 
satuan percobaan dan 45 bibit tanaman tebu. Perlaku-
an yang digunakan ialah: pembibitan tebu tunas 
tunggal dengan polibag (P1), pembibitan tebu tunas 
tunggal dengan hidroponik DFT (P2), pembibitan tebu 
tunas tunggal dengan sistem terpadu (P3), dan budi 
daya lele tanpa sistem terpadu (P4). Analisis ragam 
yang digunakan adalah rancangan acak kelompok 
yang terdiri atas 1 faktor dan 3 ulangan sebagai berikut: 
Yij = µ + αi + βj+ εij, dengan i: 1, 2, 3, 4; j: 1, 2, 3. Yij: 
pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j, µ: 
rataan populasi, αi: pengaruh perlakuan pembibitan ke-
i, βj: pengaruh perlakuan kelompok ke-j, εij: pengaruh 
perlakuan pembibitan ke-i dan kelompok ke-j. 
Jika hasil sidik ragam menunjukkan pengaruh yang 
nyata pada uji F taraf 5%, analisis dilanjutkan dengan 
perbandingan antara rataan perlakuan dengan uji 
DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf α 5% 
(Gomez & Gomez 1995). 
 
Prosedur 
Penelitian dilaksanakan di luar ruangan. Pada 
perlakuan bibit secara konvensional, bibit ditanam di 
polibag dengan ukuran 40 cm x 50 cm. Media tanam 
yang digunakan ialah tanah:kompos 1:1. Pupuk yang 
diaplikasikan: urea, SP36, dan KCl dengan dosis 
masing-masing 2 g/polibag. Sistem hidroponik disiap-
kan dengan masing-masing lubang pipa dimasukkan 
net pot dan diberi media tanam cocopeat, tanah, dan 
kompos. Bibit ditanam di dalam media net pot. Pupuk 
yang diberikan berupa larutan AB mix yang diaplikasi-
kan setiap 2 pekan pada perlakuan hidroponik. Bak 
ikan yang digunakan terbuat dari plastik dengan ukuran 
65 cm x 45 cm x 39 cm. Sebelum digunakan, bak ikan 
dibersihkan dan didisinfeksi, lalu dikeringkan. Selanjut-
nya bak ikan diisi air kemudian bibit ikan diaklimatisasi 
sebelum disebar untuk menghindari ikan menjadi stres. 
Pakan ikan ialah pelet dengan metode pemberian 
pakan ad satiation (sekenyangnya) pada waktu pagi, 
dan sore/malam. Kandungan nutrisi pada pakan: 
protein 3133%, lemak 35%, serat 46%, kadar air 
1013%, dan kadar air 1113%. Pada perlakuan 
integrasi bibit tebu dan lele, larutan AB mix diberikan 
pada awal pindah tanam bibit tebu. 
 
Pengamatan 
Pertumbuhan bibit tebu dan lele diamati selama 2 
bulan. Parameter pertumbuhan bibit tebu ialah tinggi 
bibit tebu, jumlah daun, diameter batang, luas daun, 
panjang akar dan volume akar pada 16 pekan setelah 
tanam. Pertumbuhan lele yang diamati ialah kualitas air 
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yang meliputi: pH, alkalinitas, dan total amonia nitrogen 
(TAN), kelangsungan hidup, dan peforma pertumbuh-
an dari laju pertumbuhan spesifik lele. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kualitas air 
Kualitas air sebelum dan sesudah diberi larutan AB 
mix ditunjukkan pada Tabel 1. Kualitas air sebelum 
diberi AB mix ialah pH 6,56, alkalinitas 122,96 mg/L, 
dan TAN 0,29 mg/L. Setelah diberi larutan AB mix pH, 
alkalinitas, dan TAN pada bak hidroponik dan integrasi 
bibit tebu-lele berubah. pH meningkat dengan pH 
tertinggi pada bak hidroponik (7,13). Alkalinitas me-
nurun pada bak hidroponik dan integrasi bibit tebu-lele 
tetapi alkalinitas pada bak hidroponik lebih tinggi 
(63,6mg/L) dibandingkan integrasi bibit tebu-lele. Ada-
pun TAN menunjukkan bahwa bak integrasi bibit tebu-
lele (1,59 mg/L) meningkat lebih tinggi dibandingkan 
bak hidroponik. Hasil kualitas air pada bak integrasi 
bibit tebu-lele masih layak dan baik untuk pertumbuhan 
lele. Menurut Hermawan et al., (2012), pH optimum 
untuk budi daya lele berkisar antara 6 dan 8,5. Hastuti 
dan Subandiyono (2015) menyatakan bahwa konsen-
trasi amonia yang masih aman untuk lele adalah 5,70 
mg/L.  
Konduktivitas listrik rata-rata pada media hidroponik 
ialah 0,23 ms/cm, pada integrasi bibit tebu-lele 0,40 
ms/cm, dan pada budi daya lele 0,42 ms/cm. EC 
diamati pada semua bak setiap pekan. Hasilnya me-
nunjukkan bahwa pada larutan hidroponik, EC relatif 
konstan; jika terjadi penurunan nilai EC pada larutan 
hidroponik maka larutan AB mix ditambahkan. Air pada 
bak sistem integrasi dengan lele menunjukkan nilai EC 
yang lebih kecil dibandingkan budi daya lele. Hal ini 
karena bibit tebu menyerap hara yang terdapat dalam 
larutan, sebagaimana dinyatakan oleh Agustin et al. 
(2017), yaitu nilai EC pada limbah kolam lele menurun 
setiap hari karena tanaman menyerap nutrisi yang ada 
dalam limbah. 
 
Pertumbuhan Bibit Tebu 
Pertumbuhan tinggi bibit tebu dapat dilihat pada 
Tabel 2, yang memperlihatkan bahwa tinggi bibit tebu 
pada perlakuan tidak berpengaruh nyata hingga peng-
amatan 6 MST. Bibit tebu umur 1 MST awalnya me-
miliki tinggi terendah. Namun, saat bibit tebu berumur 
6 MST tinggi bibit tebu nyata lebih tinggi dibandingkan 
bibit yang dibudidayakan pada polybag. Hal ini 
menunjukkan sistem budi daya bibit tebu secara 
hidroponik dan dan integrasi bibit tebu-lele tidak 
memengaruhi pertumbuhan tinggi bibit tebu. 
Jumlah daun yang dihasilkan pada sistem integrasi 
dengan lele ialah 6 daun, sedangkan pada budi daya 
polibag 5,07 daun (Tabel 3). Hasil pertumbuhan jumlah 
daun menghasilkan hasil yang berbeda dengan tinggi 
bibit tebu. Sistem integrasi bibit tebu-lele nyata pada 
pengamatan 6 MST, menghasilkan jumlah daun yang 
lebih banyak dibandingkan budi daya bibit tebu pada 
polibag. 
Pengaruh sistem integrasi budi daya bibit tebu-lele 
ditunjukkan pada Tabel 4. Diameter batang bibit tebu 
umur 6 MST pada perlakuan sistem integrasi bibit tebu-
lele menghasilkan diameter batang yang nyata lebih 
besar (1,04 mm) jika dibandingkan dengan perlakuan 
bibit tebu pada polibag (0,84 mm). Peubah diameter 
batang bibit tebu juga menunjukkan hasil yang sama 
dengan jumlah daun. 
Luas daun bibit tebu pada budi daya polibag yaitu 
297,5 cm2, budi daya hidroponik 356,1 cm2, dan 
integrasi dengan lele 683.5 cm2 (Gambar 1). Kandung-
an hara dan air pada media tanam akan memengaruhi 
luas daun bibit tebu. Hasil pengamatan luas daun bibit 
tebu menunjukkan bahwa bibit tebu yang terintegrasi 
dengan budi daya lele menunjukkan luas daun yang 
nyata lebih luas dibandingkan bibit tebu pada polibag. 
Demikian juga pada budi daya hidroponik, luas daun 
yang nyata lebih luas jika dibandingkan dengan di 
polibag. 
Pengamatan hasil bobot basah tajuk bibit tebu 
ditunjukkan pada Tabel 5. Bobot basah tajuk bibit tebu 
dengan sistem integrasi ialah 34,25 g dan bobot kering 
bibit 4,98 g. Pengamatan bobot tajuk bibit tebu 
menunjukkan bahwa baik bobot basah dan kering bibit 
tebu nyata dipengaruhi oleh sistem budi daya bibit 
tebu. Sistem integrasi bibit tebu-lele nyata menghasil-
kan bobot tajuk tebu yang tertinggi dibandingkan 
sistem hidroponik dan polibag. Sistem hidroponik juga 





Hidroponik Integrasi bibit tebu dan lele 
pH 6,56 7,13 6,63 
Alkalinitas (mg/L) 122,96 63,60 106,00 
Amonia total (mg/L) 0,29 0,55 1,59 
 
Tabel 2 Pengaruh sistem integrasi bibit tebu-lele pada tinggi bibit pada 16 MST 
Perlakuan 
Tinggi bibit (cm) 
1 2 3 4 5 6 
Polibag 45,87a 70,33a 90,20a 109,33a 115,00a 121,53b 
Hidroponik 43,27ab 69,40a 88,93a 108,06a 118,27a 127,93ab 
Integrasi 42,87b 65,33a 85,27a 103,20a 119,33a 135,87a 
Keterangan: Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji 
Duncan taraf 5% 
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nyata menghasilkan bobot tajuk bibit tebu lebih besar 
dibandingkan budi daya tebu pada polibag. 
Pada Tabel 6, dapat diketahui panjang akar bibit 
tebu dengan sistem integrasi, yaitu 45,67 cm, dan 
sistem hidroponik 47,17 cm, dibandingkan dengan budi 
daya di polibag yang hanya 22,67 cm. Bobot akar bibit 
tebu dengan sistem integrasi 9,0 g, dan sistem hidro-
ponik 9,83 g. Pembandingnya ialah budidaya di polibag 
yang hanya 1,54 cm. Bibit tebu yang diterapkan 
dengan sistem hidroponik dan sistem integrasi nyata 
lebih panjang akarnya dan lebih tinggi bobotnya di-
bandingkan bibit yang ditanam di polibag. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuh-
an bibit tebu nyata lebih baik dengan menerapkan budi 
daya sistem integrasi dengan lele. Pertumbuhan tinggi 
tanaman, jumlah daun, diameter batang, luas daun, 
dan bobot tajuk bibit tebu lebih baik pada sistem 
integrasi dibandingkan bibit tebu pada polibag. 
Kebutuhan unsur hara bibit tebu pada integrasi bibit 
tebu-lele dipenuhi oleh sisa pakan yang diberikan pada 
lele dan limbah feses lele yang dihasilkan. Pakan lele 
mengandung protein, lemak, dan serat yang menyedia-
kan unsur hara makro dan mikro untuk pertumbuhan 
dan perkembangan bibit tebu. Menurut Nugraha 
(2015), di antara faktor-faktor yang memengaruhi 
sistem produksi tanaman secara hidroponik, larutan 
nutrisi menjadi salah satu faktor penentu terpenting 
dalam menentukan hasil dan kualitas tanaman. 
Akar bibit tebu diamati untuk mengetahui pengaruh 
sistem budi daya pada daerah perakaran. Fungsi akar 
adalah sebagai organ untuk menyerap hara bagi 
tanaman. Kemampuan akar dalam menyerap air dan 
hara ditunjukkan dengan kedalaman dan perluasan 
akar (Tripama & Yahya 2018). Sistem budi daya DFT 
yang diterapkan pada hidroponik dan integrasi dengan 
lele diduga memengaruhi daerah perakaran sehingga 
akar akan menjadi lebih lebat dan panjang. Limbah 
yang berasal dari feses lele diduga juga memengaruhi 
pertumbuhan bibit tebu, baik tajuk maupun akarnya. 
Hasil tersebut didukung pernyataan Delaide et al. 
(2016), Feses ikan mengandung mikroorganisme dan 
kandungan bahan organik terlarut yang tinggi yang ber-
peran penting dalam menunjang tajuk dan perakaran, 
terutama volume akar. 
 
Pertumbuhan Lele 
Pada awal percobaan, bibit lele yang ditebar ber-
jumlah 70 ekor. Namun, sepekan kemudian 3 ekor lele 
mati pada bak perlakuan budi daya integrasi, sehingga 
tingkat kelulusan hidup lele adalah 95,7%. Hal ini 
diduga karena lele belum adaptif dengan larutan AB 
mix yang diberikan pada bak air. Kelangsungan hidup 
lele dipengaruhi oleh kualitas air. Pemberian larutan 
AB mix meningkatkan kandungan amonia total pada 
air. Kandungan amonia pada bak integrasi bibit tebu-
lele setelah diberi larutan AB mix ialah 1,3 mg/L (Tabel 
Tabel 3 Pengaruh sistem integrasi bibit tebu-lele pada jumlah daun bibit pada 16 MST 
Perlakuan 
Jumlah helai daun 
1 2 3 4 5 6 
Polibag 2,60a 3,47a 3,87a 4,67a 5,40a 5,07b 
Hidroponik 2,67a 3,60a 3,93a 4,73a 5,33a 5,17b 
Integrasi 2,73a 3,73a 4,00a 4,60a 5,47a 6,00a 
 
Tabel 4 Pengaruh sistem integrasi bibit tebu-lele pada diameter bibit pada 16 MST 
Perlakuan 
Diameter batang (mm) 
1 2 3 4 5 6 
Polibag 0,40a 0,55a 0,51a 0,53a 0,58b 0,84c 
Hidroponik 0,44a 0,54a 0,54a 0,61ab 0,71a 0,94b 
Integrasi 0,46a 0,57a 0,61a 0,65a 0,77a 1,04a 
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1). Amonia dalam kondisi anaerob bersifat toksik dan 
mengganggu kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
ikan. Efek racun yang ditimbulkan amonia bisa 
merusak insang yang berdampak pada pertumbuhan 
dan kelangsungan hidup ikan (Savitri et al. 2013). 
Lele dipelihara selama 42 hari. Pada Tabel 7 dapat 
diketahui rata-rata bobot lele yang dibudidayakan 
secara integrasi dengan bibit tebu setelah penelitian 
ialah 47,0 g dan rata-rata panjangnya 19,33 cm. Lele 
yang dibudidayakan secara integrasi ini menghasilkan 
rata-rata panjang yang lebih panjang dan rata-rata 
bobot yang lebih tinggi dibandingkan lele tanpa 
integrasi. 
Laju pertumbuhan lele dengan budi daya integrasi 
bibit tebu mencapai 44% (Gambar 2). Pengamatan 
menunjukkan bahwa laju pertumbuhan harian lele 
dengan budi daya integrasi lebih tinggi dibandingkan 
budi daya lele saja. Laju pertumbuhan lele yang lebih 
baik pada sistem integrasi menunjukkan bahwa sistem 
integrasi bibit tebu-lele mampu menyediakan lingkung-
an hidup yang baik agar lele dapat tumbuh dengan 
baik. Hal ini sejalan dengan pernyataan Mulqan et al. 
(2017), bahwa pertumbuhan ikan dalam pemeliharaan 
dipengaruhi oleh faktor dalam dan luar. Faktor dalam 
meliputi: sifat keturunan, ketahanan terhadap penyakit, 
dan kemampuan memanfaatkan makanan. Adapun 
faktor luar terdiri ats sifat fisis, kimia, dan biologi perair-
an. Pertumbuhan ikan berdasarkan pertambahan 
bobot, panjang, maupun volume, selama periode 
waktu tertentu disebabkan oleh pembesaran jaringan 
akibat pembelahan sel otot dan tulang yang merupa-
kan bagian terbesar dari tubuh ikan. Kusumawati et al. 
(2018) menambahkan bahwa bobot ikan akan 
meningkat apabila berada pada kondisi lingkungan 
yang disukai serta bahan makanan yang melimpah. 
Laju pertumbuhan lele dengan budi daya integrasi 
mencapai 44% (peningkatan bobot lele 0,44 g/hari 
/individu). Temuan Sagita et al. (2014) menunjukkan 
bahwa kelangsungan hidup lele pada sistem biofilter-
akuaponik dapat mencapai 100% dengan peningkatan 





Berdasarkan pengamatan pada pertumbuhan bibit 
tebu dan pertumbuhan lele dapat disimpulkan bahwa 
sistem budi daya integrasi antara bibIt tebu dan lele 
layak untuk diterapkan. Pertumbuhan bibit tebu pada 
sistem integrasi budi daya bibit tebu-lele nyata lebih 
baik dibandingkan budi daya bibit tebu dalam polibag. 
Pertumbuhan bibit tebu ditunjukkan dengan jumlah 
daun, diameter batang, luas daun, panjang akar yang 
lebih besar dibandingkan sistem budi daya bibit tebu di 
polibag. Bobot tajuk dan akar bibit tebu dengan sistem 
integrasi bibit tebu-lele juga nyata lebih tinggi di-
bandingkan bibit tebu pada polibag. Pertumbuhan lele 
pada sistem integrasi juga nyata lebih baik (44%) 
dibandingkan budi daya lele saja. Sistem hidroponik 
tebu juga layak diterapkan sebagaimana ditunjukkan 
dari pertumbuhan dan bobot tajuk bibit yang nyata lebih 
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Agustin SS, Triyono S, Telaumbanua M. 2017. Sistem 
hidroponik organik dengan memanfaatkan limbah 
Tabel 5 Pengaruh sistem integrasi bibit tebu-lele pada bobot 
tajuk bibit tebu 
Perlakuan 
Bobot tajuk (g) 
Basah Kering 
Polibag 14,08c 2,19c 
Hidroponik 21,58b 3,58b 
Integrasi 34,25a 4,98a 
Keterangan: Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada 
kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata pada Uji Duncan taraf 5% 
 










Polibag 22,67b 1,54c 33,67b 
Hidroponik 47,17a 9,83a 44,50a 
Integrasi 45,67a 9,00a 50,67a 
 














9,67a 28,30a 17,25a 40,83b 
Integrasi 9,67a 28,50a 19,33b 47,00a 
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